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Abstrak

Pondok Pesantren Al-Markaz yang terletak di Kabupaten Serang memiliki peluang besar
untuk memanfaatkan sumber daya alam (SDA) dengan pendekatan kewirausahaan. Sebagai
lembaga pendidikan yang berbasis agama, pesantren ini dapat mengolah SDA yang ada untuk
mencapai kemandirian ekonomi sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
sekitarnya. Namun, pemanfaatan SDA yang optimal masih belum sepenuhnya terwujud,
sehingga penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memahami potensi serta
tantangan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara Pondok Pesantren Al-
Markaz memanfaatkan SDA melalui konsep kewirausahaan dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang berpengaruh pada pengembangan ekonomi mandiri di pesantren tersebut. Untuk
mencapai tujuan tersebut, metode penelitian kualitatif dengan studi kasus diterapkan. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi
terkait pengelolaan SDA di pesantren. Temuan menunjukkan bahwa pesantren telah berhasil
mengintegrasikan SDA, seperti lahan pertanian dan peternakan, dalam unit usaha yang
dikelola oleh santri. Namun, masih ada tantangan dalam hal manajemen dan pendampingan
usaha yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, pengembangan SDA melalui kewirausahaan
di Pondok Pesantren Al-Markaz memiliki potensi untuk meningkatkan kemandirian ekonomi,
asalkan ada kerjasama dan peningkatan kapasitas manajerial bagi santri.

Kata Kunci: pengembangan sumber daya alam, kewirausahaan, pondok pesantren, ekonomi
mandiri, Kabupaten Serang

Abstract

Pondok Pesantren Al-Markaz, located in Serang Regency, has significant opportunities to
utilize natural resources (SDA) through an entrepreneurial approach. As a religious-based
educational institution, this pesantren can process available natural resources to achieve
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economic independence and improve the welfare of the surrounding community. However,
the optimal utilization of these resources has not yet been fully realized, making it essential to
conduct further research to understand the existing potential and challenges. This study aims
to explore how Pondok Pesantren Al-Markaz utilizes natural resources through the concept
of entrepreneurship and to identify the factors influencing the development of an independent
economy within the pesantren. To achieve this goal, a qualitative research method with a
case study approach was applied. Data was collected through direct observation, in-depth
interviews, and analysis of documentation related to natural resource management at the
pesantren. The findings indicate that the pesantren has successfully integrated natural
resources, such as agricultural land and livestock, into business units managed by the
students (santri). However, challenges remain in terms of management and business
mentorship that need to be addressed. Therefore, the development of natural resources
through entrepreneurship at Pondok Pesantren Al-Markaz holds the potential to enhance
economic independence, provided there is collaboration and an increase in managerial
capacity for the students.

Keywords:natural resource development, entrepreneurship, Islamic boarding school,
independent economy, Serang Regency
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan di Indonesia,
terutama dalam hal pendidikan agama dan pengembangan keterampilan. Sebagai lembaga
yang mengintegrasikan ajaran agama dengan ilmu pengetahuan umum, pondok pesantren
berfungsi sebagai tempat untuk membentuk karakter dan keterampilan santri. Dengan
perubahan zaman yang cepat, pesantren perlu beradaptasi agar tetap relevan dan mampu
memberikan kontribusi bagi kesejahteraan santri dan masyarakat sekitarnya. Nurhayati, D., et
al. (2023) menekankan bahwa pondok pesantren tidak hanya fokus pada pendidikan spiritual,
tetapi juga perlu mengembangkan aspek entrepreneurship agar para santri memiliki daya
saing yang lebih baik di pasar kerja.

Pondok Pesantren Al-Markaz di Kabupaten Serang memiliki potensi yang besar terkait
sumber daya alam (SDA), namun pengelolaannya masih jauh dari optimal. SDA yang
tersedia, seperti lahan pertanian subur dan sumber air melimpah, dapat dimanfaatkan lebih
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan para santri dan masyarakat sekitar. Murti, et al.
(2021) menunjukkan bahwa jika SDA tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat menyebabkan
penurunan produktivitas dan keberlanjutan sumber daya. Pengelolaan yang kurang optimal
seringkali disebabkan oleh perencanaan manajemen yang kurang baik dan pemahaman yang
minim mengenai teknik modern dalam pengelolaan SDA. Dampaknya tidak hanya terasa
secara ekonomi, tetapi juga bisa mengarah pada masalah lingkungan jangka panjang.

Di samping itu, terdapat tantangan lain berupa kurangnya integrasi antara
pendidikan formal di Pondok Pesantren Al-Markaz dengan pelatihan entrepreneurship.
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Kurikulum pendidikan saat ini lebih fokus pada pengajaran agama dan ilmu
pengetahuan dasar, sementara pengembangan keterampilan entrepreneurship yang
sangat penting dalam konteks ekonomi modern sering terabaikan. Prasetyo, et al.
(2023) menemukan bahwa kombinasi antara pendidikan formal dan pelatihan
entrepreneurship dapat meningkatkan kemampuan santri dalam memanfaatkan SDA
serta mengembangkan usaha yang berkelanjutan. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengintegrasikan pelatihan entrepreneurship dalam sistem pendidikan di pesantren
agar santri memiliki keterampilan yang relevan dan siap menghadapi tantangan
ekonomi di masa depan.

Keterbatasan akses terhadap modal usaha juga menjadi masalah bagi Pondok
Pesantren Al-Markaz. Banyak santri memiliki ide-ide bisnis yang inovatif dan
potensial, tetapi mereka sering kesulitan mendapatkan modal yang diperlukan untuk
merealisasikannya. Fitriandari, et al. (2021) menjelaskan bahwa kurangnya akses
terhadap modal menjadi salah satu hambatan utama dalam pengembangan wirausaha,
khususnya di kalangan generasi muda di lingkungan pesantren. Oleh karena itu,
dukungan finansial dari berbagai pihak—termasuk lembaga keuangan, pemerintah, dan
masyarakat—sangat penting untuk membangun ekosistem entrepreneurship yang kuat
di pesantren, khususnya dalam pengembangan usaha berbasis SDA.

Fenomena yang muncul dalam konteks pondok pesantren adalah transformasi
pendidikan yang tidak hanya mengedepankan aspek spiritual, tetapi juga menekankan
pada pengembangan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Hal ini
sejalan dengan teori pengembangan entrepreneurship Boahemaah, et al. (2020) yang
menyatakan bahwa pendidikan yang fokus pada keterampilan praktis dapat
meningkatkan daya saing individu dalam dunia kerja. Pendekatan ini mendukung
pembentukan sikap proaktif dan inovatif di kalangan santri, yang bisa menciptakan
peluang usaha baru.

Teori lain yang relevan adalah teori berbasis sumber daya (Resource-Based View)
Barney, J. B. (2021), yang menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya untuk
menciptakan keunggulan kompetitif. Dalam konteks Pondok Pesantren Al-Markaz,
teori ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana pengelolaan SDA yang lebih
baik dapat meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren serta masyarakat di
sekitarnya. Penelitian ini akan fokus pada bagaimana strategi entrepreneurship yang
terintegrasi dengan pengelolaan SDA dapat memberikan solusi terhadap tantangan yang
dihadapi oleh pesantren dalam mengembangkan potensi ekonomi mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengeksplorasi
potensi pengelolaan sumber daya alam dalam konteks entrepreneurship lebih lanjut
dengan penelitian yang berjudul "Optimalisasi Pengembangan Sumber Daya Alam
Ditinjau Dari Konsep Entrepreneurship di Pondok Pesantren Al-Markaz Kabupaten
Serang”.

THEORETICAL REVIEW
Sumber Daya Alam (SDA)

Mihajlovi¢, S, et al. (2021), mejelaskan bahwa sumber daya alam yang berkaitan dengan
pertanian mencakup segala kekayaan alam yang mendukung aktivitas pertanian. Ini
mencakup tanah, air, dan mineral yang penting untuk keberhasilan produksi pertanian. Dalam
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sektor pertanian, penggunaan sumber daya alam mencakup berbagai elemen yang
mendukung Kkegiatan pertanian dan peternakan, seperti tanah yang subur untuk bercocok
tanam, air yang cukup untuk irigasi, serta kandungan mineral dalam tanah yang membantu
tanaman tumbuh optimal.

Menurut Bakhri, S. (2021), sumber daya alam mencakup segala unsur alam yang
dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Sumber daya ini dapat bersifat
terbarukan maupun tidak terbarukan. Dalam konteks pertanian, SDA mencakup komponen-
komponen seperti tanah, air, iklim, dan keanekaragaman hayati, yang semuanya berperan
penting dalam mendukung produksi pertanian. Pengelolaan yang efektif terhadap sumber
daya ini sangatlah penting, terutama untuk memastikan keberlanjutan sektor pertanian dan
kesejahteraan masyarakat setempat.

Murti. W, et al. (2021) menjelaskan bahwa sumber daya alam yang terkait dengan sektor
pertanian dijelaskan sebagai berbagai elemen dari alam yang bisa digunakan secara langsung
maupun tidak langsung untuk menunjang kegiatan pertanian. Elemen-elemen ini termasuk
tanah, air, kondisi iklim, serta sumber daya hayati yang semuanya berperan penting dalam
menjaga dan meningkatkan hasil pertanian. Pengelolaan yang baik dan terarah terhadap
sumber daya alam menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan usaha pertanian di masa
mendatang.

Menurut ahli ekonomi Suparmoko (2020), menjelaskan bahwa sumber daya alam mencakup
semua hal yang berasal dari alam dan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenubhi
kebutuhan hidup. Sumber daya alam ini terbagi menjadi dua jenis: yang bisa diperbarui
seperti air, tanah, udara, dan tumbuhan, serta yang tidak bisa diperbarui seperti minyak bumi
dan bahan tambang lainnya. Dalam konteks pertanian, sumber daya alam yang digunakan
meliputi lahan, air, kondisi iklim, serta keanekaragaman hayati yang diperlukan untuk
produksi tanaman maupun peternakan. Pengelolaan sumber daya alam di sektor pertanian
harus dilakukan dengan bijak agar tetap berkelanjutan dan tidak merusak ekosistem.

Sumber Daya Manusia (SDM)

Dessler, G (2020) mengartikan SDM sebagai seluruh individu yang berkontribusi dalam
sebuah organisasi. Dalam pandangannya, SDM adalah komponen yang krusial untuk
mencapai tujuan organisasi. Beberapa indikator SDM yang dikemukakan Dessler antara lain:

Keterampilan dan Kompetensi: Tingkat kemampuan yang dimiliki oleh karyawan. Motivasi:
Dorongan yang ada dalam diri karyawan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Kinerja:
Penilaian terhadap hasil kerja karyawan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Majumder, et al. (2023) menjelaskan bahwa SDM sebagai aset yang sangat berharga,
mencakup semua individu dalam organisasi. Indikator-indikator SDM yang mereka bahas
mencakup: Rekrutmen dan Seleksi: Proses dalam mencari dan memilih kandidat yang paling
sesuai. Pelatihan dan Pengembangan: Program yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan karyawan. Retensi: Kemampuan organisasi untuk menjaga
karyawan berkualitas agar tetap bertahan.

Menurut Armstrong (2022), SDM adalah pendekatan strategis dalam mengelola karyawan
dan organisasi. Indikator SDM yang mereka sebutkan antara lain: Kepemimpinan: Gaya
kepemimpinan yang dapat memengaruhi motivasi karyawan. Keterlibatan Karyawan: Tingkat
partisipasi karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Kesejahteraan: Kesehatan mental
dan fisik karyawan yang harus diperhatikan.
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METODE PENELITIAN
Desain penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode fenomenologi, yaitu sebuah pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk memahami pengalaman hidup individu atau kelompok dari sudut
pandang mereka sendiri. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Al-Markaz, yang
berlokasi di Kampung Setu Sikuali, RT/RW. 01/01 Desa Sambilawang Kecamatan
Waringinkurung Kabupaten Serang Provinsi Banten. Selama 6 bulan dari April sampai
September 2024.

Sumber data

Informan Kunci: 1) Informan: Orang-orang yang terlibat dalam penelitian memberikan data
langsung melalui wawancara, surveiatau diskusi kelompok. Creswell, J. W. (2021)
menekankan pentingnya memilih responden yang memiliki pengetahuan dan pengalaman
relevan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang topik penelitian. 2) Partisipan
Observasi: Dalam penelitian yang melibatkan observasi, partisipan yang diamati memberikan
data melalui tindakan dan interaksi mereka, yang dicatat oleh peneliti. 3) Dokumen dan
Arsip: Dokumen Tertulis: Dokumen seperti laporan, arsip, dan catatan yang relevan dengan
topik penelitian dapat memberikan informasi tambahan yang berguna. Creswell, J. W. (2021)
menyarankan agar peneliti memeriksa dokumen ini secara cermat untuk memperoleh data
yang bermanfaat.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data penelitian melalui observasi secara langsung. Data dan sumber
data pada penelitian ini terbagi menjadi dua yakni data primer dan data skunder. Data primer
meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Sementara data skunder meliputi jurnal,
literature penelitian terdahulu dan buku yang dilakukan penelitian dalam lima tahun
kebelakang.

Teknik analisis data

Dalam penelitian yang mengkaji optimalisasi pengembangan sumber daya alam (SDA)
ditinjau dari konsep entrepreneurship di Pondok Pesantren Al-Markaz Kabupaten Serang,
Safarudin, R, et al. (2023) menjelaskan bahwa pendekatan analisis data dilakukan dengan
menggunakan model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Model ini memetakan
tiga fase utama yang digunakan untuk memproses dan menganalisis data. Berikut adalah
uraian dari setiap tahapan tersebut: 1) tahapan pengumpulan data, 2) prosesi reduksi data, 3)
visualisasi dan penyajian data, 4) penarikan kesimpulan dan validasi temuan, 5) interpretasi
dan penyajian akhir

HASIL PENELITIAN

Pondok Pesantren Al-Markaz yang terletak di Kecamatan Waringinkurung, Kabupaten
Serang, berdiri di atas lahan seluas 6 hektar dan memanfaatkan luas tersebut untuk fasilitas
seperti asrama santri, ruang kelas, perumahan guru, masjid, kantin, serta area olahraga dan
unit usaha agro eduwisata. Dengan total 98 santri, 23 tenaga pendidik, dan 28 karyawan,
pesantren ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan, tetapi juga sebagai pusat
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pelatihan dan kegiatan sosial yang mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar. Terletak di
Kampung Setu RT/RW 001/001, Desa Sambilawang, dengan luas 4,34 km? dan kepadatan
penduduk sekitar 1.148 jiwa per kilometer persegi, pesantren ini menghadapi tantangan dan
peluang unik dalam konteks kepadatan penduduk. Desa ini memiliki struktur yang
terorganisir dengan baik dalam pengelolaan urusan kemasyarakatan dan pelayanan publik.
Pondok Pesantren Al-Markaz, menurut Hafiz, et al. (2021) dengan latar belakang demografi
yang padat, berperan penting dalam menyediakan pendidikan berkualitas dan berbagai
program sosial yang bermanfaat bagi masyarakat.

Pengelolaan sumber daya alam adalah aspek penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan, terutama di sektor agribisnis dan kewirausahaan. Di Kabupaten
Serang, Pondok Pesantren Al-Markaz memiliki potensi besar dalam mengembangkan sumber
daya alam di sekitarnya, khususnya di bidang pertanian dan peternakan. Dengan tanah yang
subur dan lingkungan yang mendukung, Purnama, et al. (2021) berpendapat pesantren ini
dapat memainkan peran penting dalam memproduksi bahan pangan dan produk pertanian
yang berkualitas.Namun, perjalanan untuk mengoptimalkan potensi tersebut tidaklah mudah.
Pesantren ini dihadapkan pada sejumlah tantangan yang menghambat pertumbuhannya.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan modal. Modal yang cukup
sangat diperlukan untuk investasi dalam pengembangan usaha pertanian dan peternakan.
Keterbatasan ini membuat pesantren sulit untuk membeli peralatan modern atau teknologi
yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas. Selain itu, akses yang sulit terhadap
teknologi modern menjadi kendala lain yang signifikan. Dalam era digital seperti sekarang,
Widiastuti, et al. (2022) berpandangan bahwa teknologi memainkan peran penting dalam
efisiensi produksi dan pemasaran.Tanpa akses ke teknologi yang tepat, usaha yang dijalankan
oleh Pondok Pesantren Al-Markaz akan kesulitan untuk bersaing dengan produsen lainnya.

Selanjutnya, pemahaman yang masih minim tentang konsep kewirausahaan berkelanjutan
juga menjadi masalah. Kewirausahaan bukan sekadar tentang menciptakan usaha, tetapi juga
tentang bagaimana komunitas dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara efisien
dan berkelanjutan. Iskandar, et al. (2023) menjelaskan bahwa Kewirausahaan berkelanjutan
menekankan pada pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, sosial, dan
lingkungan.Sayangnya, banyak pesantren, termasuk Pondok Pesantren Al-Markaz, masih
menghadapi kesulitan dalam menerapkan konsep kewirausahaan ini dengan optimal. Hal ini
terlihat dari kurangnya inisiatif untuk menciptakan produk-produk yang bernilai tambah atau
memanfaatkan limbah pertanian menjadi produk yang bermanfaat.

Di samping itu, akses pasar yang terbatas juga menjadi masalah yang tidak kalah penting.
Banyak produk yang dihasilkan oleh Pondok Pesantren Al-Markaz tidak dapat dijual dengan
baik karena kurangnya jaringan pemasaran yang efektif. Penelitian Nisa, et al. (2023)
menunjukkan bahwa kurangnya fasilitas pendukung, seperti teknologi pengolahan yang
modern, serta kurangnya pelatihan bagi para santri dalam pengelolaan bisnis pertanian,
menjadi hambatan yang signifikan. Tanpa pengetahuan dan keterampilan yang memadai, para
santri kesulitan untuk mengelola usaha mereka dengan baik, sehingga potensi sumber daya
alam di pesantren belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Temuan penelitian
Kendala Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA)
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Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah masalah kritis dalam pengelolaan lahan pertanian di
Pondok Pesantren Al-Markaz yang berdampak pada kualitas tanah dan hasil pertanian. Salah
satu isu utama yang terungkap adalah degradasi lahan, yang disebabkan oleh beberapa faktor
signifikan:

1) Praktik Pertanian Tidak Ramah Lingkungan

Penggunaan pestisida dan pupuk kimia secara berlebihan menjadi salah satu masalah utama
di Pondok Pesantren Al-Markaz. Praktik ini sering kali melebihi batas yang dianjurkan, yang
berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan tanah. Pestisida yang digunakan untuk
mengendalikan hama dan penyakit tanaman mencemari tanah dan air jika tidak terurai
dengan cepat. Sehingga mengganggu mikroorganisme penting yang berperan dalam
kesehatan tanah, serta dapat mengurangi keanekaragaman hayati di ekosistem perairan
sekitar. Pupuk kimia yang diterapkan dalam jumlah besar member efek kerusakan pada
struktur tanah, mengurangi kualitasnya dan menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi.
Akibatnya, kandungan bahan organik tanah menurun dan kemampuan tanah dalam
menyimpan air berkurang, yang berdampak pada pertumbuhan tanaman dan produktivitas
jangka panjang.

2) Penurunan Kualitas Tanah

Penggunaan metode pertanian intensif secara terus-menerus berkontribusi pada penurunan
kualitas tanah. Penggunaan bahan kimia berlebihan membuat tanah kehilangan kesuburannya
dan berkurangnya kemampuan untuk menyerap dan menyimpan air, yang mempengaruhi
produktivitas pertanian.

3) Erosi Tanah Akibat Kurangnya Penutup Tanah

Kondisi penutup tanah yang tidak memadai, seperti minimnya vegetasi atau tidak adanya
penanaman penutup tanah, meningkatkan risiko erosi. Tanah yang tidak tertutup dengan baik
lebih rentan terhadap erosi akibat air hujan dan angin, yang dapat mengakibatkan hilangnya
lapisan tanah subur.

4) Teknik Konservasi yang Tidak Memadai

Kurangnya penerapan teknik konservasi tanah, seperti terasering, penanaman penutup tanah,
dan pengelolaan drainase yang baik, memperburuk masalah erosi. Tanpa teknik konservasi
yang efektif, lapisan tanah subur bisa hilang, mengurangi kapasitas tanah untuk menyimpan
air dan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Masalah degradasi lahan di
Pondok Pesantren Al-Markaz diakibatkan oleh praktik pertanian yang tidak ramah
lingkungan dan kurangnya upaya konservasi tanah yang efektif. Mengatasi isu ini
memerlukan perubahan dalam praktik pertanian serta penerapan teknik konservasi yang lebih
baik untuk menjaga kualitas dan produktivitas tanah.

Kendala Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Penerapan
Entrepreneurship

Berikut adalah beberapa temuan yang terkait dengan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dalam penelitian ini:

a. Keterampilan Entrepreneurship yang Terbatas

Salah satu temuan utama adalah adanya keterbatasan keterampilan
entrepreneurship di kalangan pengurus pesantren dan santri. Dalam
wawancara, para pengurus mengungkapkan keinginan untuk memanfaatkan
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sumber daya alam, tetapi mereka seringkali menghadapi tantangan dalam
manajemen usaha, pemasaran, dan perencanaan bisnis. Sementara itu, santri
masih  belum mendapatkan pelatihan yang memadai tentang
entrepreneurship, yang mengakibatkan partisipasi mereka dalam kegiatan
usaha di pesantren sangat minim (Abdillah, et.al. 2021).

2. Rendahnya Keterlibatan Santri dalam Aktivitas Usaha

Hasil observasi menunjukkan bahwa santri memiliki keterlibatan
yang sangat sedikit dalam pengelolaan usaha. Sebagian besar kegiatan
usaha, seperti pertanian dan peternakan, masih dikelola sepenuhnya oleh
pengurus pesantren. Situasi ini  menciptakan jarak antara teori
entrepreneurship yang diajarkan di pesantren dan praktik nyata di lapangan.
Seharusnya, santri diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam
pengelolaan usaha agar mereka dapat belajar dan mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan ( Alali, 2024).

3. Kebutuhan Pelatihan Entrepreneurship

Temuan juga menyoroti pentingnya pelatihan untuk meningkatkan
kapasitas SDM. Pengurus dan santri di Pondok Pesantren Al-Markaz sangat
membutuhkan pelatihan yang berfokus pada manajemen entrepreneurship,
pemanfaatan teknologi pertanian modern, serta strategi pemasaran yang
efektif. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola usaha dengan lebih baik dan
meningkatkan pendapatan dari sumber daya alam yang ada.

4. Kesadaran akan Entrepreneurship yang Masih Rendah

Berdasarkan =~ pengamatan,  kesadaran  tentang  pentingnya
entrepreneurship di kalangan pengurus dan santri masih tergolong rendah.
Banyak pengurus lebih mengutamakan pendidikan agama dan sosial,
sehingga entrepreneurship belum dianggap sebagai bagian integral dari
pengembangan pesantren. Upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang
manfaat entrepreneurship, baik dari segi ekonomi maupun pengembangan
diri santri, sangat diperlukan.

5. Potensi Pengembangan Melalui Kemitraan

Salah satu peluang yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
potensi pengembangan SDM melalui kemitraan dengan pihak eksternal.
Kerja sama dengan lembaga pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan
sektor swasta dapat memberikan akses pada pelatihan, sumber daya, dan
modal yang dibutuhkan. Dengan dukungan ini, diharapkan pengurus dan
santri di Pondok Pesantren Al-Markaz dapat lebih maksimal dalam
mengelola sumber daya alam dan mengembangkan usaha berbasis
entrepreneurship.

Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa SDM memiliki
peranan penting dalam optimalisasi sumber daya alam di Pondok Pesantren Al-
Markaz. Namun, untuk memaksimalkan potensi yang ada, perlu adanya
peningkatan keterampilan entrepreneurship, pelibatan santri dalam kegiatan
usaha, dan kemitraan strategis dengan pihak eksternal. Dengan langkah-langkah
tersebut, pondok pesantren diharapkan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
dan memberdayakan santri melalui entrepreneurship.
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Disintegrasi Kurikulum Pendidikan dengan Program Pelatihan Entrepreneurship

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa masalah dalam proses integrasi kurikulum
pendidikan formal di Pondok Pesantren Al-Markaz. Meskipun pendekatan ini bertujuan
untuk menghasilkan lulusan yang seimbang antara ilmu agama dan ilmu umum, beberapa
tantangan signifikan muncul dalam pelaksanaannya.

1. Terdapat kesulitan dalam penyelarasan antara kurikulum pendidikan agama
dan kurikulum formal yang sesuai dengan standar nasional. Hal ini
seringkali menyebabkan ketidaksesuaian dalam metode pengajaran dan
materi yang diajarkan, sehingga menghambat efektivitas pembelajaran
(Alifah, 2021).

2. Dalam pelaksanaan kurikulum agribisnis dan entrepreneurship, masih ada
keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang mendukung. Santri mungkin
tidak mendapatkan akses yang cukup terhadap alat dan teknologi modern
yang diperlukan untuk praktik agribisnis yang efektif, yang dapat
mengurangi kualitas pelatihan merek (Amelia, 2023).

3. Kurangnya pelatihan bagi pengajar dalam mengimplementasikan kurikulum
terpadu ini juga menjadi tantangan. Banyak pengajar yang mungkin belum
terbiasa dengan metode pembelajaran yang integratif, sehingga mengurangi
kemampuan mereka dalam memberikan pendidikan yang holistik.

4. Meskipun tujuan integrasi ini adalah untuk membentuk karakter santri yang
berakhlak mulia dan berpengetahuan luas, ada kecenderungan untuk fokus
pada aspek akademis tanpa memberikan perhatian yang cukup pada
pengembangan karakter dan spiritualitas santri. Hal ini bisa mengakibatkan
ketidakseimbangan dalam pencapaian tujuan pendidikan secara
keseluruhan.

Dengan demikian, tantangan-tantangan ini perlu diatasi agar integrasi kurikulum di Pondok
Pesantren Al-Markaz dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang optimal bagi
santri.

Minimnya Pemahaman Terha dap Akese Modal Usaha

Pengembangan entrepreneurship di Pondok Pesantren Al-Markaz Kabupaten Serang
memiliki potensi yang besar, namun santri sering menghadapi berbagai hambatan dalam
mengakses sumber modal usaha. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya
pemahaman mengenai berbagai opsi pendanaan yang tersedia. Banyak santri yang memiliki
ide bisnis inovatif, tetapi mereka tidak tahu bagaimana cara mendapatkan modal yang
diperlukan untuk merealisasikannya. Selain itu, proses pengajuan pinjaman dari lembaga
keuangan sering kali dianggap rumit dan berbelit-belit, sehingga menakut-nakuti santri untuk
mencoba mengaksesnya (Barney, et.al. 2021).

Kendala lain adalah adanya stigma negatif terhadap usaha yang dijalankan oleh santri di
lingkungan pesantren. Beberapa pihak mungkin beranggapan bahwa kegiatan
entrepreneurship tidak sejalan dengan nilai-nilai pendidikan agama yang diajarkan di
pesantren. Hal ini dapat membuat santri merasa kurang didukung dalam upaya mereka untuk
memulai usaha, dan mengurangi motivasi mereka untuk berwirausaha. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap informasi mengenai program bantuan modal dari pemerintah atau
organisasi non-pemerintah juga menjadi penghambat. Tanpa informasi yang memadai, santri
akan kesulitan untuk memanfaatkan berbagai peluang pendanaan yang ada (Beto, 2024).
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PEMBAHASAN
Optimalisasi Sumber Daya Alam di Pondok Pesantren Al Markaz

Pondok Pesantren Al-Markaz di Kabupaten Serang memiliki potensi besar dalam
mengoptimalkan sumber daya alamnya dengan menerapkan prinsip keberlanjutan.
Pendekatan ini mencakup aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara seimbang, yang
bertujuan tidak hanya untuk menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga menjaga
kelestarian alam dan kesejahteraan masyarakat. Melalui penerapan pertanian berkelanjutan
dan pengembangan usaha berbasis komunitas seperti ekowisata dan perikanan, pesantren
dapat meningkatkan kemandirian ekonomi sekaligus menjadi pusat pembelajaran lingkungan
bagi para santri.

Penerapan manajemen partisipatif menjadi strategi penting dalam mewujudkan keberlanjutan
tersebut. Pendekatan ini melibatkan santri dan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya, sehingga meningkatkan rasa kepemilikan, tanggung jawab, dan
kesadaran terhadap kelestarian lingkungan. Santri dilibatkan dalam kegiatan pertanian dan
peternakan, sementara kolaborasi dengan masyarakat lokal membuka ruang sinergi antara
teknologi modern dan pengetahuan tradisional. Proses pengambilan keputusan secara inklusif
juga diyakini menghasilkan kebijakan yang lebih adil dan berkelanjutan (Boahemaah, et.al.,
2020).

Meskipun menghadapi tantangan seperti perbedaan kepentingan dan Kketerbatasan
keterampilan manajerial, solusi berupa pelatihan dan mediasi dapat mengatasi hambatan
tersebut. Manajemen partisipatif tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran lingkungan yang tinggi. Dengan pendekatan ini, Pondok
Pesantren Al-Markaz dapat bertransformasi menjadi pusat pemberdayaan ekonomi dan
lingkungan yang berkelanjutan, sekaligus memperkuat peran pesantren sebagai agen
perubahan social (Correia, et.al., 2024).

Akseses terhadap Teknologi dan Inovasi

Akses terhadap teknologi dan inovasi menjadi kunci penting dalam meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan di berbagai sektor, termasuk pertanian dan pendidikan. Di
Pondok Pesantren Al-Markaz, yang memanfaatkan sumber daya alam secara signifikan,
penerapan teknologi seperti irigasi tetes dan sensor tanaman dapat meningkatkan hasil
pertanian hingga 30%, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Anisa et al. (2023).
Teknologi ini tidak hanya membantu dalam efisiensi produksi, tetapi juga mendorong
keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi penggunaan air dan pupuk.

Di sektor pendidikan, pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memberikan
dampak positif terhadap proses belajar mengajar. Santri di pesantren dapat lebih terlibat
dalam pembelajaran dan mengakses informasi serta pelatihan kewirausahaan secara lebih luas
melalui platform digital, sebagaimana dijelaskan oleh Sari et al. (2022). Ini berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan kesiapan santri menghadapi dunia kerja.
Namun demikian, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi
dan minimnya dana, sebagaimana diungkapkan oleh Ramadhani et al. (2022), yang
menghambat penerapan teknologi secara merata di lingkungan pesantren.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, dibutuhkan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan
masyarakat dalam menyediakan dukungan finansial serta sumber daya yang memadai. Selain
itu, peningkatan keterampilan teknis para santri menjadi penting agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal. Hidayati et al. (2021) menekankan pentingnya
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program pelatihan yang berorientasi pada kewirausahaan dan keterampilan digital. Dengan
dukungan yang tepat, teknologi dan inovasi dapat menjadi motor penggerak bagi peningkatan
kesejahteraan santri dan masyarakat sekitar Pondok Pesantren Al-Markaz.

Konsep teknologi ramah lingkungan

penerapan energi terbarukan merupakan bagian dari konsep teknologi ramah lingkungan yang
bisa diadopsi oleh Pondok Pesantren Al-Markaz. Mengingat biaya energi yang terus
meningkat, penggunaan panel surya untuk memenuhi kebutuhan listrik di pesantren dapat
menjadi solusi yang efektif. Penelitian oleh Mawftiqg, et al. (2023). menunjukkan bahwa
penerapan energi terbarukan di lembaga pendidikan tidak hanya mengurangi biaya
operasional tetapi juga menciptakan kesadaran akan pentingnya energi bersih di kalangan
santri. Dengan memanfaatkan energi matahari, Pondok Pesantren Al-Markaz dapat
mengurangi jejak karbonnya dan mendidik santri tentang pentingnya menggunakan sumber
energi yang berkelanjutan.

Implementasi teknologi ramah lingkungan di Pondok Pesantren Al-Markaz tidak hanya
berdampak pada efisiensi dan produktivitas, tetapi juga menciptakan kesadaran di kalangan
santri mengenai pentingnya menjaga lingkungan. Melalui program pendidikan yang
terintegrasi, santri akan belajar tentang keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan,
sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan di komunitas mereka. Penelitian oleh
Fitriani, L, et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang efektif dapat
meningkatkan kesadaran dan keterampilan santri dalam melestarikan lingkungan, yang pada
gilirannya dapat memperkuat komitmen mereka terhadap praktik-praktik berkelanjutan di
masa depan.

Dengan berbagai teknologi ramah lingkungan yang dapat diimplementasikan, Pondok
Pesantren Al-Markaz memiliki kesempatan untuk menjadi model dalam pengelolaan SDA
yang berkelanjutan. Dari sistem irigasi efisien hingga penggunaan pupuk organik dan energi
terbarukan, penerapan teknologi ini tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga
melestarikan lingkungan. Penelitian-penelitian terbaru mendukung pentingnya integrasi
teknologi ramah lingkungan dalam pendidikan di pesantren, dan dengan langkah yang tepat,
Pondok Pesantren Al-Markaz dapat berkontribusi pada pengembangan santri yang peduli
lingkungan dan berkelanjutan.

Pengembangan sumber daya manusia

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) sangat penting dalam meningkatkan daya saing,
dan salah satu aspek krusialnya adalah penguatan keterampilan entrepreneurship. Sayangnya,
banyak masyarakat yang masih memiliki keterampilan kewirausahaan yang terbatas, padahal
keterampilan ini sangat penting dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong inovasi.
Menurut Galvéo et al. (2020), keterampilan entrepreneurship mencakup kemampuan dalam
merancang ide bisnis, menganalisis pasar, serta mengelola sumber daya, namun masih
banyak individu yang belum memiliki kemampuan tersebut secara memadai.

Faktor penyebab terbatasnya keterampilan ini tidak hanya berasal dari kurangnya pendidikan
formal, tetapi juga karena minimnya pengalaman praktis dan kurangnya dukungan sosial
serta institusional. Floris et al. (2023) menyoroti pentingnya pengalaman langsung dan
interaksi sosial dalam mengasah keterampilan entrepreneurship. Sayangnya, penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya akses terhadap pelatihan, bimbingan, dan dukungan
pemerintah membuat masyarakat kesulitan mengembangkan potensi kewirausahaannya.
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Selain i1tu, motivasi intrinsik juga memegang peran penting, sebagaimana dijelaskan oleh
Ryan et al. (2020), namun banyak individu yang kurang terdorong karena tantangan ekonomi
dan rendahnya kepercayaan diri.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, strategi pengembangan SDM perlu difokuskan pada
reformasi kurikulum yang mendukung pendidikan entrepreneurship, penyediaan pelatihan
berbasis pengalaman langsung, serta peningkatan akses ke mentoring dan sumber daya
keuangan. Dukungan dari sektor pemerintah dan swasta juga diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan entrepreneurship. Dengan intervensi yang tepat,
keterampilan kewirausahaan masyarakat dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya akan
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial.

Keterlibatan santri

Keterlibatan santri dalam aktivitas usaha merupakan bagian penting dari pengembangan
sumber daya manusia (SDM), terutama dalam membentuk masyarakat yang mandiri dan
produktif. Meskipun santri memiliki potensi besar dalam bidang kewirausahaan,
kenyataannya tingkat keterlibatan mereka masih rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor seperti kurangnya pengetahuan kewirausahaan, akses terbatas terhadap sumber daya,
dan minimnya dukungan lingkungan. Dalam konteks teori pengembangan SDM, pelatihan
dan pendidikan yang baik seharusnya mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan santri
dalam kegiatan usaha.

Dari perspektif teori kapital sosial, jaringan, kepercayaan, dan norma yang berlaku dalam
komunitas pesantren berperan penting dalam mendorong keterlibatan santri dalam
kewirausahaan. Penelitian menunjukkan bahwa santri yang memiliki mentor atau akses ke
jaringan usaha yang baik cenderung lebih aktif. Sebaliknya, santri yang merasa terisolasi atau
kurang percaya diri akan cenderung pasif. Maka, pendidikan kewirausahaan yang
menyeluruh harus mencakup pembinaan sosial dan penguatan jaringan usaha di kalangan
santri, tidak hanya fokus pada aspek teori saja.

Strategi pengembangan SDM vyang efektif meliputi integrasi kurikulum kewirausahaan di
pesantren, penyediaan program mentoring dengan pengusaha lokal, dan kolaborasi dengan
lembaga eksternal seperti pemerintah dan LSM. Pendekatan ini dapat meningkatkan
keterampilan praktis, memperluas jaringan bisnis, serta menyediakan akses ke pelatihan dan
sumber daya yang dibutuhkan. Dengan strategi yang terintegrasi, keterlibatan santri dalam
dunia usaha dapat ditingkatkan secara signifikan, yang pada akhirnya akan memperkuat
ekonomi pesantren dan memberdayakan santri untuk lebih mandiri.

Keterlibatan tersebut meliputi:
Pelatihan kewirausahaan

Pelatihan kewirausahaan menjadi kebutuhan mendesak di tengah tantangan perubahan pasar,
kemajuan teknologi, dan tingginya angka pengangguran, terutama di kalangan lulusan muda.
Berdasarkan teori human capital dan lifelong learning, pelatihan ini dipandang sebagai
investasi berharga dalam pengembangan keterampilan individu dan pembangunan ekonomi
nasional. Pendekatan experiential learning yang menekankan praktik langsung terbukti efektif
meningkatkan kompetensi peserta. Agar implementasi pelatihan sukses, diperlukan
kurikulum yang relevan, mentoring, akses ke jaringan dan sumber daya, serta evaluasi
berkelanjutan. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan menjadi
kunci untuk menciptakan SDM yang inovatif dan siap bersaing di pasar global, sehingga
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
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Kesadaran akan kewirausahaan

Kesadaran akan kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah meskipun perannya
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi pengangguran.
Faktor utama penyebabnya meliputi minimnya pendidikan dan informasi tentang
kewirausahaan, serta pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung, terutama di
daerah dengan kondisi ekonomi rendah. Berdasarkan teori kecenderungan kewirausahaan,
niat untuk berwirausaha sangat dipengaruhi oleh sikap, norma, kontrol perilaku, dan motivasi
intrinsik yang dimiliki individu. Oleh karena itu, strategi peningkatan kesadaran perlu
mencakup integrasi pendidikan kewirausahaan di semua jenjang, Kkolaborasi antara
pemerintah dan sektor swasta dalam penyelenggaraan pelatihan, serta penguatan dukungan
sosial dari keluarga dan lingkungan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat menumbuhkan
minat dan kesiapan generasi muda untuk berwirausaha, sekaligus membangun ekosistem
kewirausahaan yang kuat dan berkelanjutan.

Pengembangan melalui kemitraan

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui kemitraan merupakan strategi efektif
yang melibatkan kolaborasi antara organisasi dengan institusi pendidikan, lembaga pelatihan,
dan sektor industri guna meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan. Pendekatan ini
sejalan dengan teori pengembangan organisasi dan modal manusia yang menekankan
pentingnya investasi dalam pendidikan dan pelatihan. Kemitraan memungkinkan organisasi
mengakses pengetahuan terbaru, meningkatkan motivasi serta keterlibatan karyawan,
menciptakan kemandirian dalam pelatihan, dan secara langsung meningkatkan Kinerja
organisasi. Penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif menjalin kemitraan
mengalami peningkatan keterampilan, inovasi, serta efisiensi biaya pelatihan. Oleh karena
itu, strategi kemitraan yang tepat menjadi kunci dalam menciptakan SDM unggul dan
mendukung keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

Integritas kurikulum pendidikan dan program pelatihan enterpreneurship

Integrasi kurikulum pendidikan dengan pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-
Markaz menjadi strategi penting dalam mempersiapkan santri menghadapi tantangan
ekonomi dan dunia kerja modern. Langkah ini memungkinkan santri tidak hanya menguasai
ilmu agama, tetapi juga keterampilan praktis kewirausahaan untuk menjadi pencipta lapangan
kerja. Keberhasilan integrasi ini dipengaruhi oleh tiga faktor utama: kualitas kurikulum yang
menekankan praktik kewirausahaan, ketersediaan sumber daya seperti tenaga pengajar dan
fasilitas yang memadai, serta dukungan dari berbagai stakeholder termasuk pemerintah dan
sektor swasta. Dengan dukungan yang tepat, program ini dapat meningkatkan kreativitas,
inovasi, dan daya saing santri dalam pembangunan ekonomi lokal dan nasional.

Model integrasi kurikulum dan pelatihan di Pondok Pesantren Al-Markaz dapat diterapkan
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek, yang memberikan kesempatan kepada
santri untuk terlibat langsung dalam proyek kewirausahaan seperti usaha pertanian organik.
Melalui model ini, santri belajar mulai dari riset pasar, produksi, hingga strategi pemasaran,
sehingga memperoleh pengalaman praktis dalam menjalankan bisnis. Pembelajaran ini tidak
hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan, tetapi juga membekali santri dengan
keterampilan nyata. Keterlibatan pengusaha lokal sebagai mentor turut memperkaya proses
pembelajaran, menjadikan pesantren sebagai tempat yang mendukung pengembangan ilmu
sekaligus kesiapan menghadapi dunia usaha.

Implementasi program pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Markaz dapat
dilakukan melalui tiga langkah strategis: pertama, merancang kurikulum pelatihan yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan mencakup materi penting seperti identifikasi
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peluang bisnis, manajemen usaha, pemasaran, dan pengelolaan keuangan; kedua,
memberikan pelatihan praktis yang memungkinkan santri terlibat langsung dalam kegiatan
bisnis, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang lebih
aplikatif; ketiga, melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik untuk menilai hasil
pelatinan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan pendekatan ini, santri
tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman yang memadai untuk
menghadapi tantangan dunia usaha dan berkontribusi pada ekonomi lokal.

Peran teknologi dalam pelatihan kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Markaz sangat
penting untuk mendukung perkembangan santri di era digital. Pemanfaatan teknologi
informasi, seperti platform online untuk pembelajaran, pemasaran produk, dan manajemen
usaha, memungkinkan santri mengakses informasi terkini tentang tren pasar dan strategi
bisnis efektif. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan secara signifikan. Dengan menggabungkan
teknologi dalam program pelatihan kewirausahaan, Pondok Pesantren Al-Markaz dapat
menciptakan santri yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga keterampilan praktis
yang siap menghadapi tantangan dunia ekonomi dan berkontribusi pada pengembangan
ekonomi masyarakat.

Strategi peningkatan akses modal usaha melalui kemitraan

Strategi peningkatan akses modal usaha melalui kemitraan di Pondok Pesantren Al-Markaz
melibatkan beberapa langkah kunci, yaitu menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan,
pemerintah, dan perusahaan swasta. Dengan lembaga keuangan, pesantren dapat mengakses
pinjaman dengan syarat fleksibel untuk mendukung santri yang ingin memulai usaha, serta
menyelenggarakan workshop untuk edukasi pengelolaan keuangan. Kemitraan dengan
pemerintah memungkinkan pesantren mengajukan proposal bantuan modal atau hibah untuk
usaha santri, serta mengikuti pelatihan entrepreneurship yang diselenggarakan pemerintah.
Sementara itu, kemitraan dengan perusahaan swasta, melalui program Corporate Social
Responsibility (CSR), dapat menyediakan modal serta pelatihan atau peralatan untuk
pengembangan usaha santri, sehingga menciptakan peluang bisnis yang lebih luas dan
mendukung keberhasilan wirausaha di pesantren.

Pondok Pesantren Al-Markaz dapat meningkatkan akses modal usaha dengan membangun
ekosistem kewirausahaan yang mendukung di dalam pesantren, yang mencakup pendidikan
terstruktur, pelatinan keterampilan berkelanjutan, dan dukungan dari komunitas sekitar.
Langkah awalnya adalah menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan secara berkala,
melibatkan para santri dalam aspek-aspek penting bisnis, seperti manajemen keuangan,
pemasaran, dan strategi usaha. Selain itu, membangun jaringan dengan alumni sukses di
dunia kewirausahaan akan memberikan motivasi dan pengalaman praktis bagi santri. Dengan
ekosistem yang kuat, pesantren ini dapat menjadi tempat yang tidak hanya mengajarkan
pendidikan agama, tetapi juga membantu santri tumbuh menjadi pengusaha yang mandiri,
kreatif, dan inovatif.

Evaluasi terhadap keberhasilan peningkatan akses modal usaha melalui kemitraan di Pondok
Pesantren Al-Markaz sangat penting untuk mengukur dampak dari berbagai inisiatif yang
telah dilaksanakan. Beberapa indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan ini
meliputi jJumlah santri yang berhasil mengakses modal usaha, peningkatan pendapatan usaha,
dan tingkat keberlangsungan usaha. Dengan melakukan evaluasi yang sistematis, pesantren
dapat memahami dampak kemitraan yang telah dibangun dan merumuskan langkah-langkah
untuk terus meningkatkan akses modal usaha bagi santri. Peningkatan akses modal melalui
kemitraan dengan lembaga keuangan, pemerintah, dan perusahaan swasta, serta pembentukan
ekosistem kewirausahaan yang mendukung, akan memperkuat peran Pondok Pesantren Al-
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Markaz dalam menciptakan wirausahawan mandiri dan berdaya saing, yang turut mendukung
pembangunan ekonomi lokal.

SIMPULAN

Penelitian terkait optimalisasi pengembangan sumber daya alam melalui konsep
entrepreneurship di Pondok Pesantren Al-Markaz menekankan pentingnya teori keberlanjutan
yang mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Di pesantren ini,
manajemen partisipatif digunakan untuk mengelola sumber daya pertanian dan peternakan
dengan kolaborasi antara pimpinan, santri, dan masyarakat. Teknologi modern diterapkan
dalam praktik pertanian dan pendidikan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
belajar, serta mempersiapkan santri menghadapi tantangan dunia kerja.

Untuk meningkatkan keterampilan entrepreneurship di masyarakat, langkah-langkah yang
bisa diambil meliputi integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum formal,
peningkatan program pelatihan berbasis pengalaman, dan penyediaan mentoring dari
pengusaha berpengalaman. Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta, terutama dalam
akses modal dan program pembinaan, juga diperlukan untuk mempercepat pengembangan
sumber daya manusia yang kompeten dan inovatif. Kolaborasi antara berbagai pihak sangat
penting untuk mencapai tujuan ini.

Pondok Pesantren Al-Markaz telah berhasil mengintegrasikan kurikulum pendidikan agama
dengan pembelajaran formal dan keterampilan praktis seperti agribisnis dan entrepreneurship.
Dengan langkah strategis ini, santri tidak hanya mendapatkan pendidikan agama yang
mendalam tetapi juga keterampilan yang dapat diterapkan dalam dunia kerja. Integrasi
kurikulum dan pelatihan entrepreneurship di pesantren ini berperan penting dalam
mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan ekonomi, dengan dukungan berbagai
pihak dan model pembelajaran berbasis proyek yang efektif.
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